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Abstract

This study aims to describe the profile of students' problem solving status based on cognitive style. This type of
research is descriptive research using a qualitative approach. Determination of research subjects using the Group Embedded
Figure Test (GEFT) test developed by Witkin (1973). The results of this research are. Data analysiswas carried out with data
reduction stages, data prsentasions, and conclusions/verifikation stages: 1). Problem solving with Field Independent cognitive
style is at the stage of understanding the problem the subject writes what is known and asked from the question and can also
explain the problem in his own sentence, at the stage of designing problem solving the subject is able to determine the
appropriate plan to solve the problem, at the stage of implementing the solution plan the subject of the problem can apply a
predetermined plan to solve the problem and also get the correct answer, at the stage of re-examining the subject writes the
final conclusion but does not re-examine the calculations made. 2). Problem solving with Field Dependent cognitive style is at
the stage of understanding the subject can determine what is known and asked in the problem, and can explain in his own
sentence even though it is not much different from the question sentence, at the planning stage the subject is able to determine
the appropriate plan to solve the problem. the stage of implementing the plan the subject can apply the predetermined plan to
solve the problem and also get answers, at the stage of re-examining the subject writes the final conclusion but does not re-
examine the calculations made.

Keywords: Problem solving profile, Statistics, cognitive style.

PENDAHULUAN

Matematika adalah satu diantara bagian dari isi pendidikan yang harus diajarkan kepada peserta didik mulai
dari tingkat sekolah dasar sampai tingkat perguruan tinggi sebab matematika merupakan ilmu universal yang
mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu. Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada
semua peserta didik mulai dari sekolah dasar, untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berfikir logis,
analitis, sistematis, kritis, inovatif dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama (Kemendikbud, 2014). Mengingat
peranan matematika yang begitu penting, maka diharapkan pembelajaran di sekolah memberikan mutu yang
baikdengan tercapainya tujuan pembelajaran matematika.
Berdasarkan Permendikbud nomor 58 tahun 2014 (kemendikbud, 2014), pemecahan masalah merupakan satu
diantara tujuan pembelajaran matematika, pemecahan masalah matematika dalam proses pembelajaran maupun
penyelesaiannya membuat matematika tidak kehilangan maknanya, sebab suatu konsep atau prinsip akan bermakna
jika dapat diaplikasikan dalam pemecahan masalah. Selain itu, pemecahan masalah akan memungkinkan siswa
untuk memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki menyelesaikan
pemecahan masalah. Tujuan pemecahan masalah dalam matematika Aydogdu, Mustofa, and Ayaz (2008) adalah
untuk meningkatkan siswa dalam memperbaiki kemampuan mereka saat memecahkan masalah, meningkatkan
konsep diri siswa sehubungan dengan kemampuannya menyelesaikan masalah, membuat siswa sadar akan startegi
pemecahan masalah, serta membuat siswa sadar bahwa banyak masalah dapat dipecahkan lebih dari satu cara.
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Selain tujuan tersebut Bohan dalam Ulya (2019) juga mengungkapkan tujuan pemecahan masalah
matematika diantaranya adalah meningkatkan kemampuan siswa untuk memilih solusi dan strategi yang tepat, serta
meningkatkan kemampuan siswa untuk mendapatkan jawaban yang paling benar atas persoalan yang dihadapi.

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) dalam Hartini (2015) menyatakan bahwa untuk
mencapai standar isi, siswa harus memiliki lima kemampuan utama dalam pembelajaran matematika, yaitu
kemampuan pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, hubungan, dan penyajian. sesuai dengan tujuan
pembelajaran matematika tersebut, jelas bahwa pemecahan masalah matematika merupakan satu diantara
kemampuan penting yang diharapkan dan harus dikembangkan di dalam pembelajaran matematika. Rendahnya
kemampuan ini akan berakibat pada rendahnya kualitas sumber daya manusia, yang ditunjukkan dalam rendahnya
kemampuan pemecahan masalah. Hal ini dikarenakan selama ini pembelajaran kurang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan kemampuannya dalam memecahkan masalah.

Fadlillah (2017) menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah suatu proses kompleks yang menuntut
seseorang untuk mengkoordinasikan pengalaman, pengetahuan, pemahaman, dan intuisi dalam rangka memenuhi
tuntutan dari suatu situasi. Sedangkan proses pemecahan masalah merupakan kerja memecahkan masalah, dalam
hal ini proses menerima tantangan yang memerlukan kerja keras untuk menyelesaikan masalah tersebut.

Listanti (2020) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah suatu kompetensi di dalam
pembelajaran matematika yang harus dimiliki oleh siswa. Kemampuan pemecahan masalah tersebut meliputi
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model matematika dan
menafsirkan soal. Branca dalam Radiyatul & Hadi (2014) berpendapat bahwa penyelesaian masalah yang meliputi
metode, prosedur, dan strategi merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika. Pemecahan masalah
berarti lebih mengutakan proses yang dilakukan siswa dalam memecahkan masalah dari pada hanya sekedar
hasilnya. Karena dalam pemecahan masalah lebih mengutamakan proses maka akan berdampak positif pada
pemahaman dan kreativitas siswa. Yayuk & Husamah (2020) mengemukakan bahwa keterampilan pemecahan
masalah melatih siswa untuk mencari solusi dari masalah berbasis masalah tentu dalam pembelajaran matematika
dan menemukan solusi yang tepat.

Pemecahan masalah matematika memerlukan suatu strategi yang tepat sehingga masalah tersebut dapat
diselesaikan dengan baik, salah satu diantaranya dikemukakan oleh Polya. Polya dalam Arifin (2015 : 2)
menyatakan ada empat langkah-langkah dalam memecahkan masalah, yaitu 1) understanding the problem
(memahami masalah), 2) devising a plan (menyusun rencana penyelesaian), 3) carrying out the plan
(melaksanakan rencana penyelesaian), dan 4) looking back (memeriksa kembali).

Statistika merupakan materi dalam mata pelajaran matematika yang harus diajarkan kepada siswa pada
satuan pendidikan SMP/MTs sesuai dengan Standar Isi Pemendikbud Nomor 24 Tahun 2016. Materi statistika pada
kelas VIII ini berhubungan dengan distribusi data, mean, median, modus dan sebaran data. Statistika yang
dipelajari untuk peserta didik SMP adalah statistika deskriptif. Menurut Walpole (1995:2) statistika deskriptif
adalah metode-metode yang berkaitan dengan pengumpulan dan penyajian suatu kelompok data sehingga
memberikan informasi yang berguna.

Bedasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada guru mtematika kelas VIII di SMP Negeri 1
Bambalamotu, diproleh informasi dalam pembelajaran matematika masih rendah termasuk dalam pemecahan
masalah. Hal ini terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya ialah gaya kognitif siswa. Gaya
kognitif merupakan cara seseorang melakukan berbagai aktivitas mental (berfikir, mengingat, memecahkan
masalah, membuat keputusan, dan memandang atau memaknai). dalam permasalahan yang dihadapi. Satu diantara
gaya kognitif yang sering digunakan dalam dunia pendidikan adalah gaya kognitif field dependent (FD) dan field
independent (FI). Individu dengan gaya kognitif field dependent (FD) cenderung memandang sesuatu secara global
dan lebih dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya ketika mengahadapi sesuatu. sedangkan individu dengan gaya
kognitif field independent (FI) cenderung lebih analitis dalam menganalisis pola, ia mampu membedakan objek-
objek dari konteks sekitanya dan tidak tergantung pada lingkungan sekitarnya.

Hal ini perlu untuk diteliti terkait dengan kemampuan pemecahan masalah matematika yang dimiliki oleh
masing-masing siswa baik siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent (FD) gaya kognitif field independent
(FI) karena guru memperhatikan gaya kognitif siswa dalam pembelajaran sehingga memudahkan guru mengajar
sesuai gaya kognitif siswa dan memudahkan dalam membagi kelompok. Anngaraini dan Pradnyo (2018)
menyatakan bahwa profil adalah gambaran alami dan utuh tentang sesuatu atau kata-kata yang memberikan
informasi yang bermanfaat. Dengan demikian perlu adanya suatu profil terhadap pemecahan masalah matematika
yang dilakukan siswa untuk mengetahui kesulitan siswa dan penyebabnya, sehingga guru dapat membuat suatu
strategi dalam mendukung siswa memecahkan masalah matematika khususnya pada materi statistika jika disajikan
dalam bentuk soal cerita. Berdasarkan latar belakang tersebut, calon peneliti melakukan penelitian yang berjudul
Profil Pemecahan Masalah Soal Cerita Statistika Ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa Kela VIII SMP Negeri 1
Bambalamotu®.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini bermaksud untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan pemecahan masalah soal cerita Statistika di tijau dari gaya kognitif siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Bambalamotu. Banyaknya subjek dalam penelitian ini adalah dua, yaitu subjek yang
bergaya kognitif FI dan subjek yang bergaya kognitif FD.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket gaya kognitif, tugas tertulis, dan wawancara
mendalam. Angket gaya kognitif digunakan untuk mengetahui gaya kognitif siswa untuk menentukan subjek
penelitian, kemudian subjek diberikan tugas tertulis mengenai masalah soal cerita statistika. wawancara yang
dilakukan adalah wawancara terstruktur dilakukan kepada dua siswa yang menjadi subjek penelitian setelah
menyelesaikan tugas pemecahan masalah, melakukan tanya-jawab terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa
dalam menyelesaikan tugas pemecahan masalah statistika, menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan.

Instrumen utama pada penelitian ini adalah peneliti sendiri. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang
digunakan adalah triangulasi waktu. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data hasil tugas tertulis dan
wawancara mendalam masalah 1 dengan data hasil tugas tertulis dan wawancara mendalam masalah 2. Analisis
data yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada model analisis data kualitatif. Menurut Miles, Huberman
dalam Sugiyono (2015) vyaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan
kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/verification).

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Hasil pengelompokkan gaya kognitif memberikan data bahwa sebanyak 5 orang siswa memiliki gaya
kognitif FI, 24 orang siswa memiliki gaya kognitif FD. Peneliti memilih 1 orang siswa yang mempunyai rentang
nilai tinggi dengan gaya kognitif FI dan memilih 1 orang siswa yang mempunyai rentang nilai tinggi dengan gaya
kognitif FD sebagai subjek penelitian. Subjek dengan gaya kognitif FI diberi kode LH, subjek dengan gaya kognitf
FD diberi kode SM. Peneliti menguji kredibilitas data dengan triangulasi waktu yaitu memberikan dua masalah
yang setara dalam waktu yang berbeda yaitu M1 untuk masalah 1 dan M2 untuk masalah 2. Karena paparan data
M1 dan M2 kredibel, selanjutnya peneliti memilih data M1 untuk dianalisis.

Paparan Data Subjek FI (LH)
Jawaban tes dan transkip wawancara subjek LH pada tahap memahami M1 sebagai berikut:
b =

cJawanbenr
Diverahun
Daka  + 80.70,7¢,Lg G5, 80, 70,75, 00, 70, 70,75, 70, 7%, &=
Do~ 'S

Uratan Rata- 60.65. b5, 0. 70, X0, 70, 70,70, 7%, 7%, 75 . 80,00

Gambar 1 Jawaban Subjek LH pada Tahap Memahami M1

IVM102 : informasi apa yang adik dapatkan dari soal ini?
LHM102: ada informasi dari soal bahwa ada nilai ulangan harian matematika siswa
IVM103 : terus ?
LHM2103: nilai ulangan harian matematika siswa itu ada 15 yang diketahui
IVM104 : selain itu apa lagi yang kamu ketahui?
LHMZ104 : dari soal kakak ditanyakan nilai rata-rata dan median
IVM105 : apa masih ada yang informasi lainnya lagi dari soalnya?
LHM105 : sudah tidak ada kakak.
IVM106 : jadi menurutmu, dari informasi yang ada di soal ini bisa kamu kerjakan soalnya?
LHMIO06 : iya bisa kak

Berdasarkan hasil reduksi data wawancara yang dilakukan terhadap subjek LH, dapat diketahui bahwa subjek
LH dalam memahami masalah memahami bahwa untuk menyelesaikan soal cerita terdapat dua informasi penting
yaitu informasi yang diketahui dan informasi yang ditanyakan serta LH menyatakan bahwa informasi yang diproleh
pada soal sudah cukup untuk menyelesaikan masalah tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, di peroleh informasi bahwa subjek LH pada tahap memahami masalah yaitu pada
M1 subjek LH memperoleh informasi yang dia peroleh dari soal (LHM102, LHM103, dan LHM104). Pada M1
subjek LH menyatakan bahwa informasi pada M1 cukup untuk menyelesaiakan masalah (LHMZ106).

Transkip wawancara subjek LH dalam tahap menyusun rencana M1 adalah sebagai berikut:
IVM107 : bagaimana caranya menyelesaikan soal ini?
LHM107 : yang dicari ada nilai rata-ratanya
IVM108 :terus?
LHM108 : yang dicari lagi nilai mediannya
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IVM109 : kemudian?
LHM109 : rumus untuk mencari nilai rata-rata yaitu jumlah suatu data dibagi banyaknya data nilai

jumlah nilai suatu data

rata-rata =

IVM110 : kemudian ?

LHM110 : rumus untuk mencari nilai median menggunakan rumus median ganjil.

IVM111 : kita tau apa yang dimaksud dengan rata-rata dan median?

LHM111 :iye

IVM112 : coba jelaskan secara singkat apa itu rata-rata dan median

LHM112 :mean atau rata-rata itu kaka adalah suatu bilangan yang mewakili sekumpulan data
Sedangkan median adalah nilai tengah suatu data.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap subjek LH, dapat diketahui bahwa subjek LH dalam
menyusun rencana penyelesaian M1, subjek LH akan mencari nilai rata-rata dan nilai median menggunakan rumus
Nilai rata-rata =— ”m":_:;::;?;? 292 jan rumus median ganjil. Subjek LH dapat menjelasakan pengertian mean
dan median secara singkat .

Berdasarkan uraian di atas, diproleh informasi bahwa subjek LH pada tahap merencanakan pemecahan

masalah M1 subjek LH menyatakan menentukan nilai rata-rata (LHM107) menggunakan rumus rata-rata
= *’”;;f:;::::m (LHM109) dan subjek LH menyatakan akan menentukan median (LHM108) dengan rumus

median ganjil (LHM110). Subjek LH dapat menjelaskan pengertian mean dan median secara singkat dan
memahaminya (LHM112).
Jawaban subjek LH pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian M1, ditampilkan pada Gambar 3 berikut.
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Gambar 3 Jawaban Subjek LH pada Tahap Melaksanakan Rencana Penyelesaian M1
Transkip wawancara subjek LH dalam tahap melaksanakn rencana M1 sebagai berikut.
IVM113 : bisa adik jelaskan apa yang kamu tulis ini?
LHM113 : saya tulis dulu yang diketahui
IVM114 : apa saja informasinya dek?
LHM114 : ada data nilai ulangan harian, banyaknya data, dan urutan data.
IVM115 :ow iya, kemudian?
LHM115 : saya cari nilai rata-rata dengan menggunakan rumus nilai

jumlah nilai suatu data

rata-rata = Banyak data

IVM116 : lalu di jawabanmu menggunakan tanda X

LHM116 : itu tanda atau simbol rata-rata

IVM117 : kemudian apa lagi?

LHM117 : saya cari nilai median dengan menggunakan rumu median ganjil.
IVM118 : pada rumus median ada n, n itu apa?

LHM118 : nitu kak adalah jumlah data atau banyaknya data

IVM119 : di jawabanmu ada nilai 1.075 dari mana kamu dapatkan?
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LHM119 : saya jumlahkan semuanya nilai ulangan itu kak dari nilai 80 sampai dengan nilai 65
sehingga menghasilkan 1.075 lalu saya bagi 15 sehingga memperoleh nilai rata-rata
71,66.

IVM120 : di median ada Xs dari mana kamu dapatkan ?

LHM120 : dirumus median ganjil kak n nya itu di tambah 1 lalu dibagi 2, karena diketahui nilai n
adalah 15 dan di tambah 1 sehingga memperoleh nilai 16 lalu di bagi 2 sehingga dapat Xs.

IVM121 : jelaskan dulu dek maksud dariXs,

LHM121 : Xs itu kak adalah letak nilai median artinya nilai median berada pada urutan ke 8. Nilai
yang diurutan ke-8 adalah 70. Sebelum menentukan nilainya kak harus diurutkan dulu
nilai terkecil sampai terbesar karena itu syaratnya untuk menentukan nilai mediannya.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, subjek LH ditahap melaksanakan rencana pemecahan M1 yakni, LH
menuliskan terlebih dahulu hal-hal yang diketahui dan untuk hal yang ditanyakan subjek LH tidak menuliskan
terlebih dahulu akan tetapi subjek LH paham bahwa hal yang ditanyakan adalah nilai rata-rata dan median. Subjek
LH menghubungkan semua informasi yang diketahui dan ditanyakan untuk memperoleh nilai rata-rata dan median
yang soal.

Berdasarkan uraian di atas, diperoleh informasi bahwa subjek LH pada tahap melaksanakan rencana
pemecahan masalah subjek menyebutkan informasi yang telah ditulisnya seperti diketahui data nilai ulangan
harian, banyaknya data, dan urutan data (LHM113 dan LHM114), LH mengetahui arti setiap simbol pada rumus
rata-rata yang digunakan (LHM116), mengetahui prosedur dari setiap nilai yang dia peroleh dan menghasilkan nilai
rata-rata yang ditanyakan pada soal ( LHM119), dan subjek LH mengetahui cara untuk menentukan nilai median
dan mengetahui bahkan tanda atau simbol ada pada rumus (LHM117 dan LHM118), memahami setiap langkah
penyelesaian median dan mengetahui menggunakan rumus median ganjil untuk menentukan nilai median yang
ditanyakan pada soal (LHM120), dan subjek LH mengurutkan data nilai ulangan harian dari yang terkecil sampai
dengan nilai terbesar, sehingga memperoleh nilai median yang ditanyakan (LHM121).

Transkip wawancara subjek LH di dalam tahap memeriksa kembali jawaban untuk M1 sebagai
berikut.

IVM122 : sudah yakin dengan jawabnya dek?

LHM122 : iya saya sudah yakin kak

IVM123 : betul sudah yakin?

LHM123 : tunggu kak, saya periksa ulang dulu (memeriksa jawaban). lya sudah kak, sudah yakin.
IVM1124 : dari hitunganmu tidak ada yang salah?

LHM124 : tidak kak, tidak ada. Sudah saya hitung dengan teliti tadi.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap subjek LH ditahap memeriksa kembali
pemecahan M1 yakni, LH langsung memeriksa kembali jawaban dan sudah yakin dengan jawabanya.

Berdasarkan uraian di atas, diproleh informasi bahwa pada pemecahan masalah yang dilakukan oleh subjek
LH dalam tahap memeriksa kembali penyelesaian M1 subjek LH memeriksa kembali jawaban dan tidak ada
kekeliruan (LHM123).

Paparan Data Subjek FD (SM)
Jawaban tes dan transkip wawancara subjek SM pada tahap memahami M1 ditampilkan pada Gambar 4
berikut.

Gambar 4 Jawaban Subjek SM pada Tahap Memahami M1
IVM102 : informasi apa yang adik dapatkan dari soal ini?
SMM102: ada informasi dari soal bahwa ada nilai ulangan harian matematika siswa
IVM103 : terus ?
SMM103: nilai ulangan harian matematika siswa itu ada 15 yang diketahui
IVM104 : selain itu apa lagi yang kamu ketahui?
SMM104: dari soal kakak dicari nilai rata-rata dan median
IVM105 : apa masih ada yang informasi lainnya lagi dari soalnya?
SMM105: sudah tidak ada kakak.
IVM106 : jadi menurutmu, dari informasi yang ada di soal ini bisa kamu kerjakan soalnya?
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SMMI06 : iya bisa kak

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap subjek SM, dapat diketahui bahwa subjek SM dalam
memahami masalah yakni, SM memahami bahwa untuk menyelesaikan soal cerita terdapat dua informasi penting
yaitu informasi yang diketahui dan informasi yang ditanyakan. SM menyatakan bahwa informasi yang diproleh
pada soal sudah cukup untuk menyelesaikan masalah tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, diperoleh informasi bahwa pada pemecahan masalah yang dilakukan oleh subjek
LH dalam tahap memahami pada M1 subjek LH memperoleh informasi yang dia proleh dari soal (LHM102,
LHM103, dan LHM104). Subjek LH menyatakan bahwa informasi pada M1 cukup untuk menyelesaiakan masalah
(LHM106).
Transkip wawancara subjek SM dalam tahap menyusun rencana M1 adalah sebagai berikut:

IVM107 : bagaimana caranya menyelesaikan soal ini?
SMM107 :yang dicari ada nilai rata-ratanya
IVM108 :terus?
SMM108 : yang dicari lagi nilai mediannya
IVM109 : kemudian?

SMM109 : rumus untuk mencari nilai rata-rata yaitu jumlah suatu data dibagi banyaknya data nilai
rata-rata = Jumlah nilai suatu data

IVM110 : kemudian ?
SMM110 : rumus untuk mencari nilai median menggunakan rumus median ganjil.
IVM111 : kita tau apa yang dimaksud dengan rata-rata dan median?
SMM111 :iye
IVM112 : coba jelaskan secara singkat apa itu rata-rata dan median
SMM112 :mean atau rata-rata itu kaka adalah suatu bilangan yang mewakili sekumpulan data
sedangkan median adalah nilai tengah suatu data.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap subjek SM, dapat diketahui bahwa subjek SM dalam
menyusun rencana penyelesaian M1, subjek SM akan mencari nilai rata-rata dan nilai median menggunakan rumus
Nilai rata-rata = jumlah nilai suatu data

Banyak data

Banyak data dan rumus median ganjil. Subjek SM dapat menjelaskan pengertian mean

dan median secara singkat.
Berdasarkan uraian di atas, diperoleh informasi bahwa pemecahan masalah yang dilakukan oleh Subjek
SM dalam tahap menyusun rencana M1 subjek SM menyatakan mencari nilai rata-rata (SMM107) menggunakan

rumus rata-rata = ju; !:;;:r::m (SMM109) dan subjek SM menyatakan akan mencari nilai median (SMMZ108)
dengan rumus median ganjl (SMM110). Subjek SM dapat menjelaskan pengertian mean dan median secara singkat
dan memahaminya (SMM112).

Jawaban tes dan transkip wawancara subjek SM tahap melaksanakan rencana penyelesaian M1 ditampilkan

pada Gambar 5 berikut.

Gambar 5 Jawaban Subjek SM pada Tahap Melaksanakan Rencana Penyelesaian M1
IVM113 : bisa adik jelaskan apa yang kamu tulis ini?
SMM113 : saya tulis dulu yang diketahui
IVM114 : apa saja informasinya dek?
SMM114 : ada data nilai ulangan harian, banyaknya data.
IVM115 :ow iya, kemudian?
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jumlah nilai data

SMM115 : saya cari nilai rata-rata dengan menggunakan rumus nilai rata-rata=
Banyak data

IVM116 : lalu di jawabanmu menggunakan tanda X

SMM116 : itu simbol rata-rata

IVM117 : kemudian apa lagi?

SMM117 : saya cari nilai median dengan menggunakan rumus median ganjil.

IVM118 : pada rumus median ada n, n itu apa?

SMM118 : nitu kak adalah banyaknya data

IVM119 :di jawabanmu ada nilai 1.075 dari mana kamu dapatkan?

SMM119 : saya jumlahkan semuanya nilai ulangan itu kak dari nilai 80 sampai di nilai 65 sehingga
menghasilkan 1.075 lalu bagi 15 memperoleh nilai rata-rata 71,66.

IVM120 : di median ada Xs dari mana kamu dapatkan ?

SMM120 : dirumus median ganjil n itu ditambah 1 lalu dibagi 2, karena diketahui nilai n adalah 15
dan ditambah 1 memperoleh nilai 16 lalu dibagi 2 sehingga dapat Xs.

IVM121 : jelaskan dulu dek maksud dariXs,

SMM121 : Xgitu kak adalah letak nilai median artinya nilai median berada pada urutan ke 8. Nilai
yang diurutan ke-8 adalah 75.

IVM122 : apa kamu mengurutkan data terlebih dahulu sebelum menentukan letak mediannya dan
memperoleh nilai median?

SMM122 : tidak kak, saya tidak mengurutkan terlebih dahulu.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, subjek SM ditahap melaksanakan rencana pemecahan M1 yakni , SM
menuliskan terlebih dahulu hal-hal yang diketahui dan untuk hal yang ditanyakan subjek SM tidak menuliskan
terlebih dahulu akan tetapi subjek SM paham bahwa hal yang ditanyakan adalah nilai rata-rata dan median. Subjek
SM menghubungkan semua informasi yang diketahui dan ditanyakan untuk memperoleh nilai rata-rata dan nilai
median yang ditanyakan pada soal. Subjek SM pada saat menentukan letak median tidak mengurutkan nilai
tersebut terlebih dahulu dan akhirnya nilai median yang didapatkan salah.

Berdasarkan uraian di atas, diperoleh informasi bahwa subjek SM pada tahap melaksanakan rencana
pemecahan masalah yaitu pada M1 subjek menyebutkan informasi yang telah ditulisnya seperti diketahui data nilai
ulangan harian, banyaknya data, dan urutan data (SMM113 dan SMM114), SM mengetahui arti setiap simbol pada
rumus rata-rata yang dia gunakan (SMM116), mengetahui prosedur dari setiap nilai yang dia peroleh dan
menghasilkan nilai rata-rata yang ditanyakan pada soal (SMM119), dan subjek SM mengetahui cara untuk
menentukan nilai median dan mengetahui bahkan tanda atau simbol ada pada rumus (SMM117 dan SMM118),
memahami setiap langkah penyelesaian median dan mengetahui menggunakan rumus median ganjil untuk
menentukan nilai median yang ditanyakan pada soal (SMM120), dan subjek SM tidak mengurutkan data nilai
ulangan harian dari yang terkecil sampai dengan nilai terbesar, sehingga memperoleh nilai median yang ditanyakan
salah (SMM121 dan SMM122).

Transkip wawancara subjek SM dalam tahap memeriksa kembali jawaban untuk M1 sebagai
berikut.

IVM123 : sudah yakin dengan jawabnya dek?

SMM123 : iya saya sudah yakin kak

IVM124 : betul sudah yakin?

SMM124 : tunggu kak, saya periksa ulang dulu (memeriksa jawaban). lya sudah kak, sudah yakin.
IVM1125 : apa ada yang salah?

SMM125 : ada kesalahan dalam menetukan letak mediannya kak

IVM126 : salahnya seperti apa?

SMM126 : saya tidak urutkan terlebih dahulu sebelum saya menentukan letak mediannya kak.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap subjek terlihat bahwa subjek SM telah
melakukan beberapa pemecahan masalah dalam tahap memeriksa kembali dan mendapatkan kesalahan dalam
menentukan letak median dan mengakibatkan nilai median yang didapatkan salah.

Berdasarkan uraian di atas, diproleh informasi bahwa subjek SM tahap memeriksa kembali pemecahan masalah
yaitu pada M1 subjek SM memeriksa kembali jawaban dan ada kekeliruan dalam menentukan nilai median
(SMM125 dan SMM126).

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian, diproleh profil pemecahan masalah soal cerita statistika melalui tahapan Polya
berdasarkan gaya kognitif Field Independent dan gaya kognitif Field Dependent.
1. Subjek Filed Independent
Subjek FI pada tahap memahami masalah, subjek menggunakan informasi yang diketahui dari soal untuk
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mengidentifikasi hal yang diketahui dan hal yang ditanyakan. Berdasarkan hal tersebut bahwa profil subjek
bergaya kognitif field independent pada tahap memahami masalah menggunakan informasi yang diproleh dari
soal.

Subjek FI pada tahap membuat rencana pemecahan masalah subjek membuat rencana menggunakan
informasi yang diketahui dan pengetahuannya mengenai rata-rata, dan median. Hal ini berarti subjek
menghubungkan antara masalah yang ditanyakan dan membuat rencana pemecahan masalah siswa
menghubungkan antara data yang sudah diketahui pada soal dengan masalah yang ditanyakan dalam soal.
Bedasarkan hal tersebut profil pemecahan masalah subjek bergaya kognitif field independent pada tahap
membuat rencana pemecahan masalah adalah subjek menyusun rencana penyelesaian menggunakan informasi
yang diketahui dan pengetahuannya mengenai statistika.

Subjek FI pada tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah menghubungkan informasi yang diproleh
pada tahap memahami masalah dengan rencana yang telah dibuat kemudian melaksanakan rencana tersebut.
Berdasarkan jawaban dan wawancara, pada proses pengerjaanya untuk melaksanakan rencana sampai
menemukan jawaban yang benar atas masalah yang diberikan, subjek menguasai konsep yang telah dipelajari
sebelumnya. Menurut Hudojo dalam Winarso (2017) dalam menyelesaikan masalah peserta didik perlu
mengorganisasikan keterampilan yang dimiliki sebelumnya. Berdasarkan uraian tersebut disimpulkan bahwa
profil pemecahan masalah subjek bergaya kognitif field independent pada tahap melaksanakan rencana
pemecahan masalah dapat menerapkan strategi-strategi pemecahan masalah denga tepat berdasarkan
penguasaan materi statistika. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Hidayah (2020) tentang kemampuan
pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan teori Polya dari aspek kognitif,
menyatakan pemecahan masalah merupakan suatu tindakan untuk menyelesaikan suatu masalah atau proses
yang menggunakan kekuatan dan manfaat matematika dalam menyelesaikan masalah. Menurut Haloho (2016)
menyatakan pemecahan masalah merupakan salah satu aspek utama dalam matematika yang dipelukan siswa
untuk menerapkan dan mengintraksikan banyak konsep matematika dan keterampilan, dengan kemampuan
pemecahan masalah matematika yang tinggi siswa akan mampu menyelesaikan permasalahan matematis.

Subjek FI memeriksa kembali jawaban yang ditulisnya kemudian menghitung kembali dengan teliti dan
subjek yakin dengan jawaban yang diperolehnya sudah benar berdasarkan pemeriksaan hasil pekerjaannya.

2. SubjekField Dependent

Subjek FD pada tahap memahami masalah, subjek menggunakan informasi yang diketahui dari soal untuk
mengidentifikasi hal yang diketahui dan hal yang ditanyakan. Berdasarkan hal tersebut bahwa profil subjek
bergaya kognitif field dependent pada tahap memahami masalah menggunakan informasi yang diproleh dari
soal.

Subjek FD pada tahap membuat rencana pemecahan masalah subjek membuat rencana menggunakan
informasi yang diketahui dan pengetahuannya mengenai rata-rata, dan median. Hal ini berarti subjek
menghubungkan antara masalah yang ditanyakan dan membuat rencana pemecahan masalah siswa
menghubungkan antara data yang sudah diketahui pada soal dengan masalah yang ditanyakan dalam soal.
Berdasarkan hal tersebut profil pemecahan masalah subjek bergaya kognitif field dependent pada tahap
membuat rencana pemecahan masalah adalah subjek menyusun rencana penyelesaian menggunakan informasi
yang diketahui dan pengetahuannya mengenai Statistika. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Hidayah
(2020) tentang kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan teori
Polya dari aspek kognitif, menyatakan pemecahan masalah merupakan suatu tindakan untuk menyelesaikan
suatu masalah atau proses yang menggunakan kekuatan dan manfaat matematika dalam menyelesaikan
masalah. Menurut Haloho (2016) menyatakan pemecahan masalah merupakan salah satu aspek utama dalam
matematika yang diperlukan siswa untuk menerapkan dan mengintraksikan banyak konsep matematika dan
keterampilan, dengan kemampuan pemecahan masalah matematika yang tinggi siswa akan mampu
menyelesaikan permasalahan matematis.

Subjek FD pada tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah menghubungkan informasi yang
diperoleh pada tahap memahami masalah dengan rencana yang telah dibuat kemudian melaksanakan rencana
tersebut. Berdasarkan jawaban dan wawancara, pada proses pengerjaanya untuk melaksanakan rencana sampai
menemukan jawaban yang benar atas masalah yang diberikan, subjek menguasai konsep yang telah dipelajari
sebelumnya. Menurut Hudojo dalam Winarso (2017) dalam menyelesaikan masalah peserta didik perlu
mengorganisasikan keterampilan yang dimiliki sebelumnya. Berdasarkan uraian tersebut disimpulkan bahwa
profil pemecahan masalah subjek bergaya kognitif field dependent pada tahap melaksanakan rencana
pemecahan masalah dapat menerapkan strategi-strategi pemecahan masalah dengan tepat berdasarkan
penguasaan materi statistika.

Subjek FD memeriksa kembali jawaban yang ditulisnya kemudian menghitung kembali dengan teliti dan subjek
bergaya kognitif field dependent yakin dengan jawaban yang diprolehnya sudah benar berdasarkan pemeriksaan



Sarkia S, | Nyoman Murdiana, & Bakri M, Profil Pemecahan Masalah Soal.....265

hasil pekerjaannya. Tetapi subjek bergaya kognitif field dependent telah melakukan kesalahan dalam menentukan
letak nilai mediannya sehingga menghasilkan nilai yang salah.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka

kesimpulan tentang profil pemecahan masalah soal cerita statistika kedua subjek berdasarkan langkah-langkah

pemecahan Polya adalah sebagai berikut

1)  Profil pemecahan masalah subjek gaya kognitif Field Independent (FI) yaitu: (a) Profil pemecahan masalah
subjek dengan gaya kognitif Field Independent (FI) pada tahap memahami masalah adalah subjek
menggunakan informasi berupa kalimat pertanyaan untuk mengidentifikasi hal-hal yang diketahui dan
menggunakan informasi berupa kalimat pertanyaan untuk mengidentifikasi hal yang ditanyakan, (b) Profil
pemecahan masalah subjek dengan gaya kognitif Field Independent (FI) pada tahap membuat rencana
pemecahan masalah adalah subjek menyusun rencana penyelesaian menggunakan informasi yang diketahui
dan pengetahuannya mengenai soal cerita statistika, (c) Profil pemecahan masalah subjek dengan gaya
kognitif Field Independent (FI) pada tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah, subjek menerapkan
startegi-strategi pemecahan masalah dengan tepat berdasarkan penguasaan konsep statistika sehingga
menemukan solusi dari masalah yang diberika, (d) Profil pemecahan masalah subjek dengan gaya
kognitifField Independent (FI) pada tahap memeriksa kembali pemecahan masalah, subjek mengecek
kembali langkah hasil pekerjaan yang telah dibuatnya.

2) Profil pemecahan masalah subjek gaya kognitif Field Dependent (FD) yaitu: (a) Profil pemecahan masalah
subjek dengan gaya kognitif Field Dependent (FD) pada tahap memahami masalah adalah subjek
menggunakan informasi dari soal itu sendiri terlepas dari tahu atau tidaknya yang seperti apa kalimat
pernyataan yang digunakan untuk mengidentifikasi hal-hal yang diketahui dan seperti apa kalimat
pertanyaan untuk mengidentifikasi hal-hal yang ditanyakan, (b) Profil pemecahan masalah subjek dengan
gaya kognitifField Dependent(FD) pada tahap membuat rencana pemecahan masalah, subjek menyusun
rencana penyelesaian menggunakan informasi yang diketahui dan pengetahuannya mengenai soal cerita
statistika, (c) Profil pemecahan masalah subjek dengan gaya kognitif Field Dependent(FD) pada tahap
melaksanakan rencana pemecahan masalah adalah subjek dapat menerapkan strategi-strategi pemecahan
masalah tetapi kurang tepat berdasarkan penguasaan konsep statistika sehingga menemukan solusi dari
masalah yang diberikan tetapi hasilnya pun kurang tepat, (d) Profil pemecahan masalah siswa dengan gaya
kognitif Field Dependent(FD) pada tahap memeriksa kembali pemecahan masalah adalah subjek kurang
teliti dalam mengecek kembali langkah hasil pekerjaan yang telah dibuatnya.
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